



Mobilisasi dini sangat diperlukan oleh ibu post sectio caesarea guna proses 
penyembuhan   dan   mencegah   terjadinya   komplikasi,   sehingga   ibu   dapat 
beraktivitas  kembali.  Kejadian  pada  ibu  post  sectio  caesarea  yang  tidak 
melakukan mobilisasi dini masih tinggi. Dari 21 responden di Rumah Sakit Bhakti 
Rahayu Surabaya dari bulan Juni – Juli 2011 ditemukan 13 responden yang tidak 
melakukan mobilisasi dini. Kejadian ini salah satunya dipengaruhi oleh sikap ibu post 
sectio caesarea tentang mobilisasi dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sikap ibu post sectio caesarea hari ke-1 tentang mobilisasi dini. 
Desain penelitian dalam  penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua ibu post sectio caesarea hari ke-1 di Rumah Sakit Bhakti 
Rahayu Surabaya. Sampel sebesar 21 responden diambil secara purposive sampling. 
Instrumen berupa kuesioner. Pengolahan data menggunakan editing, coding, scoring, 
tabulasi dan analisis data menggunakan tabel distribusi frekuensi dalam bentuk 
persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 13 responden (61,8%) 
mempuyai sikap negatif 
Sikap ibu post sectio caesarea yang sebagian besar negatif dikarenakan 
tidak pernah mendapat informasi tentang mobilisasi dini dan pertama melahirkan 
secara   sectio   caesarea.   Sebaiknya   tenaga   kesehatan   meningkatkan   dan 
memberikan motivasi kepada ibu post section caesarea untuk melakukan mobilisasi 
dini. 
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